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Abstrak 
Desa memegang peranan penting dalam Pembangunan Nasional. Pemerintah Desa wajib menyampaikan 
informasi publik kepada masyarakat. Penelitian ini mengkaji Dana Desa di Desa Mekar Sari, Kecematan 
Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas Utara, yang telah menerima Dana Desa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif untuk menjelaskan efektivitas pemanfaatan Dana Desa di Desa 
Mekar Sari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala desa telah meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dengan membuka lapangan kerja, seperti pengambilan batu dan pasir, serta meningkatkan 
pendapatan asli Desa. Pendapatan Desa meningkat sejak adanya Dana Desa. Namun, ditemukan 
kekurangan dalam pemahaman kepala desa tentang efektivitas pemanfaatan Dana Desa sesuai dengan 
Program Rencana Kerja di Peraturan Bupati Musi Rawas Utara No 4 Tahun 2017 dan kurangnya 
keterbukaan antara pemerintah desa dengan masyarakat guna meningkatkan taraf hidup dan kualitas 
hidup masyarakat. 
Kata Kunci: Efektivitas; Desa; Dana Desa. 
 

Abstract 
Villages play an important role in National Development. The Village Government is obliged to convey public 
information to the community. This study examines Village Funds in Mekar Sari Village, Kecematan Rawas 
Ilir, and North Musi Rawas Regency, which have received Village Funds. The research method used is 
qualitative descriptive to explain the effectiveness of the use of Village Funds in Mekar Sari Village. The 
results of the study show that the village head has improved the standard of living of the community by 
opening jobs, such as taking stones and sand, and increasing the original income of the village. Village 
income has increased since the existence of the Village Fund. However, there were shortcomings in the village 
head's understanding of the effectiveness of the use of Village Funds following the Work Plan Program in 
the North Musi Rawas Regent Regulation No. 4 of 2017 and the lack of openness between the village 
government and the community to improve the standard of living and quality of life of the community. 
Keywords: Effectiveness; Village; Village Funds. 
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PENDAHULUAN  
Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, mengartikan pemerintah Desa sebagai 

penyelenggarakan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat dalam sistem 
pemerintahan Negara Republik Indonesia untuk menyelengarakan urusan pemerintahan salah 
satunya pemerintah melakukan pembangunan untuk mensejaterahkan masyarakat. Kewenangan 
desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan 
Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan masyarakat Desa 
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat Desa (Jamaluddin et al., 2018; 
Permendagri, 2016; Semaun, 2019). 

Desa memegang peranan penting dalam Pembangunan Nasional. Pembangunan Nasional 
Merupakan rangkaian upaya pembangunan secara berkeseimbangan dalam meliputi seluruh 
aspek kehidupan masyarakat. Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang pedoman 
Pembangunan Desa sebagai acuan dalam perencanaan pembangunan Desa, yang menjelaskan 
bahwa dalam perencanaan Pembangunan Desa pemerintah Desa menyusun Rencana Kerja 
Pemerintah Desa (RKP Des) (Lubis, 2020; Sigalingging & Warjio, 2014; Yudartha & Winaya, 
2018a). 

Berdasarkan musyawarah dan mufakat, Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPD) merupakan 
dokumen informasi publik. Pemerintah Desa merupakan lembaga publik yang wajib 
menyampaikan informasi publik kepada masyarakat. Keterbukaan dan tanggung gugat kepada 
publik menjadi prinsip penting bagi pemeritah Desa dalam menyusun rencana kerja pemerintah 
Desa di tetapkan dengan Surat Keputusan (SK) kepala Desa melalui forum Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan Desa (MusrenbangDes)  (Komariah et al., 2018; Yudartha & Winaya, 
2018a, 2018b) 

Dokumen Rencana pemerintah kinerja Desa kemudian menjadi masukan penyusunan 
dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APB des). Salah satu sumber pendapatan asli Desa 
adalah Dana Desa (DD). Dalam rangka pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 
Desa dan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014, berbagai program pemerintah bermunculan baik dari pemerintah 
pusat maupun pemerintah Daerah yang bertujuan untuk mendorong dan membangkitkan 
kemampuan masyarakat terutama masyarakat pedesaan. 

Pembangunan di desa merupakan model pembangunan yaitu suatu sistem pengelolaan 

pembangunan didesa bersamaa-sama secara musyawarah, mufakat dan gotong royong yang 

merupakan cara hidup masyarakat yang telah lama berakar budaya wilayah Indonesia (Rafi’atul 

Hadawiya et al., 2021; Sigalingging & Warjio, 2014; Silaban & Sugiharto, 2016; Yudartha & 

Winaya, 2018a). Karateristik pembangunan partisipasi diantaranya direncanakan dengan 

pemberdayaan partisipasi. Pembangunan di Desa menjadi tanggung jawab Kepala Desa, Kepala 

Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan. Kegiatan pembangunan di rencanakan dalam forum Musrenbang Desa.  

Pembangunan adalah perubahan dalam arti mewujudkan suatu kondisi kehidupan 

bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari kondisi sekarang (Sembiring et al., 2018; 

Silaban & Sugiharto, 2016; Siregar & Kariono, 2015). Kondisi yang lebih baik itu harus dilihat 

dalam cakupan keseluruhan segi kehidupan bernegara dan bermasyarakat, oleh karenanya tidak 

hanya baik dalam arti peningkatan taraf hidup saja, akan tetapi juga dalam segi-segi kehidupan 

yang lainnya.Tujuan pembangunan Desa meliputi pertama tujuan ekonomi mengninkatkan 

produktivitas di Daerah pedesaan dalam rangka mengurangi kemiskinan di Daerah peDesaan. 

Kedua, tujuan sosial diarahkan kepada pemerataan kesejahteraan penduduk Desa. Ketiga, tujuan 

kultural dalam arti meningktkan kualiti hidup pada umumnya dari masyarakat peDesaan. 

Keempat, tujuan kebijakan menumbuhkan dan mengembangkan partisipasi masyarakat desa 

secara ,maksimal dalam menunjang usaha-usaha pembangunan serta dalam memanfaatkan dan 
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mengembangkan hasil-hasil pembangunan (Nisa et al., 2017; Suasih et al., 2022; Suharyanto et 

al., 2019) 
Penelitian ini mengkaji Dana Desa pada wilayah Desa Mekar Sari yang merupakan salah satu 

Desa yang ada di Kecematan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara yang telah menerima Dana 
Desa. Desa Mekar Sari Kecematan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara menerima Dana Desa 
sejak tahun 2016. Dana Desa yang digunakan untuk pemberdayaan masyarakat Desa diarahkan 
untuk perbaikkan dan pembangunan sarana dan prasarana fisik Desa yang meliputi perbaikkan 
sarana publik dalam skala kecil dan perbaikan fisik Desa yang meliputi pemukiman, kemudian ada 
permasalahan yang ada di Desa Mekar Sari Kecematan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara 
belum terlibatnya masyarakat dalam pembuatan APBDes. Penting dilakukan penelitin ini 
Efektivitas Pemanfaatan Dana Desa Di Desa Mekar Sari Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif untuk menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan efektivitas pemanfaatan Dana 
Desa di Desa Mekar Sari, Kabupaten Musi Rawas Utara. Subjek penelitian adalah Pemerintahan 
Desa Mekar Sari, Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas Utara. Penentuan informan atau 
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana informan dipilih berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang dianggap dapat memberikan informasi yang relevan dan mendalam 
mengenai topik penelitian (Bah et al., 2020b, 2020a). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan informan yang terlibat langsung dalam pemanfaatan Dana 
Desa, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-dokumen resmi seperti undang-undang dan 
arsip pemerintahan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, yang semuanya bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 
mengenai pemanfaatan Dana Desa di Desa Mekar Sari. 

Teknik analisis data mengikuti pendekatan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
(2014), dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memastikan 
data yang diperoleh relevan dan mendalam. Data yang telah dikumpulkan kemudian direduksi 
untuk menyaring informasi yang paling penting dan relevan. Data yang telah direduksi disajikan 
dalam bentuk yang mudah dipahami, sebelum akhirnya dilakukan penarikan kesimpulan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian mengenai efektivitas pemanfaatan Dana Desa di Desa Mekar Sari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan Ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang 
seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita dan membangun kebijakan 
dan mengoptimalkan pendayagunaan potensi ekonomi di daerahnya (G. Pantow, O.H Dotulong, 
2017; Mutolib et al., 2015; Suranny, 2020). Tujuan sosial bertujuan meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia secara paripurna, yakni memenuhi kebutuhan manusia yang terentang mulai 
dari kebutuhan fisik sampai sosial yang bersifat kondusif terhadap kemampuan 
masyarakat.Tujuan ekonomi adalah usaha-usaha untuk meingkatkan taraf hidup suatu bangsa 
yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapital dan membangun 
kebijakan dan mengoptimalkan pendayagunaan potensi ekonomi di daerahnya. Yang harus 
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan yang agar mencapai suatu yang di inginkan sesuai 
dengan yang di buat Keputusan Peraturan Desa Mekar Sari Nomor 04 Tahun 2017 yang harus 
diimplementasikan agar Pemanfaatan Dana Desa mampu mencapai tujuan ekonomi yaitu 
menciptakan lapagan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa.Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti terhadap Efektivitas Pemanfaatan Dana Desa, agar pemanfaatan 
dana desa mempunyai kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 
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pendapatan masyarakat desa yang dibuat pemerintah desa mekar sari menciptakan lapangan 
kerja. 
Menciptakan Lapangan Kerja  

Desa memegang peranan penting dalam Pembangunan Nasional, dan Pemerintah Desa wajib 
menyampaikan informasi publik kepada masyarakat. Penelitian ini mengkaji tentang Dana Desa 
di Desa Mekar Sari, Kecematan Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas Utara, yang telah menerima 
Dana Desa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif untuk menjelaskan, 
menguraikan, dan menggambarkan efektivitas pemanfaatan Dana Desa di Desa Mekar Sari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari proses aspek tujuan ekonomi, kepala desa 
telah berhasil meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan membuka lapangan kerja bagi warga 
desa. Salah satu keputusan penting dalam peraturan pemanfaatan Dana Desa adalah menciptakan 
kegiatan yang dapat menyerap tenaga kerja lokal, seperti pengambilan pasir dan batu. Aktivitas 
ini tidak hanya memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat desa tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan infrastruktur desa yang lebih baik. 

Pendapatan asli Desa Mekar Sari telah meningkat sejak adanya Dana Desa, yang 
menunjukkan bahwa alokasi dana tersebut telah digunakan secara efektif dalam beberapa aspek. 
Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu 
kekurangan yang signifikan adalah bahwa kepala desa belum sepenuhnya memahami bagaimana 
mengelola pemanfaatan Dana Desa secara efektif sesuai dengan Program Rencana Kerja yang 
ditetapkan dalam Peraturan Bupati Musi Rawas Utara No 4 Tahun 2017. 

Selain itu, kurangnya keterbukaan dan komunikasi antara pemerintah desa dengan 
masyarakat menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan taraf hidup dan kualitas hidup 
masyarakat. Transparansi dalam penggunaan Dana Desa sangat penting untuk memastikan bahwa 
dana tersebut benar-benar digunakan untuk kepentingan masyarakat dan dapat memberikan 
manfaat yang maksimal. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan 
pengawasan penggunaan Dana Desa juga perlu ditingkatkan agar pembangunan desa dapat 
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
 
Meningkatan Pendapatan Masyarakat Desa 

Berdasarkan hasil penelitian dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Mekar Sari 
itu belum bisa di katakan unutk meningkatakan pendapatan masyarakat desa karena dana desa 
yang di tahun 2019 untuk pemberdayaan dan pembangunan tidak di manfaatkan sesuai dengan 
keputusan peraturan no 04 tahun 2017. 

Dari hasil penelitian diatas bahwa kedua unsur dari indikator tujuan Ekonomi Efektivitas 
Pemanfaatan Dana Desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kaputusan 
paraturan no 04 tahun mengemukakan pada hasil sebelumnya: menciptakan lapangan pekerjaan 
dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa yang menjadi fokus pada pemanfaatan dana desa 
mekar sari yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa belum terlaksanakan dengan baik. 

Sesuai dengan teori yang digunakan bahwa dapat disimpulkan sementara efektivitas 
pemanfaatan dana desa dalam pembangunan desa mekar sari kecematan rawas ilir kabupaten 
musi rawas utara tahun 2019 pada pembagunan dan pemberdayaan masyarakat belum di gunakan 
sesuai dengan keputusan peraturan no 04 tahun dengan baik sesuai dengan dibutuhkan 
masyarakat desa. 

Kegiatan sosial bertujuan meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara paripurna, 
yakni memenuhi kebutuhan manusia yang terentang mulai dari kebutuhan fisik sampai sosial yang 
bersifat kondusif terhadap kemampuan masyarakat yang harus diimplementasikan dalam bentuk 
kegiatan agar mencapai suatu yang diinginkan sesuai yang dibuat keputusan peraturan desa 
mekar sari no 04 tahun 2017 yang harus diimplementasika agar pemanfaatan dana desa mampu 
mencapai tujuan sosial yaitu meningkatkan partisipasi masyarakat desa dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai teori tujuan sosial 
menjadi indikator yang sngat penting untuk menilai atau mengukur efektivitas pemanfataan dana 
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desa mekar sari kecematan rawas ilir kabupaten musi rawas utara, tujuan sosial yang harus 
dikelola adalah meningkatkan partisipasi masyarakat dan meningkatkan kualitas SDM sesuai 
dengan keputusan peraturan nomor 04 tahun 2017 tentang tata cara pembagian dan penetapan 
rincian dana desa setiap desa kabupaten musi rawas utara tahun anggaran 2017. 
 
Meningkatkan partisipasi masyarakat 

Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, Desa Mekar Sari melibatkan warga dalam 
berbagai kegiatan menggunakan anggaran Dana Desa. Kegiatan tersebut meliputi sosialisasi 
penggunaan Dana Desa, penyusunan rencana kerja pemerintah desa, penyusunan anggaran 
pendapatan dan belanja desa, musyawarah rencana pembangunan desa, pengelolaan badan usaha 
milik desa, pelaksanaan pembangunan desa, sosialisasi perawatan kesehatan untuk ibu hamil, dan 
pengobatan untuk lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat desa sudah terlaksana sesuai 
dengan kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Mekar Sari. Meskipun teori menunjukkan pentingnya 
partisipasi dan pemberdayaan dalam pembangunan desa, hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
efektivitas pemanfaatan Dana Desa di Desa Mekar Sari belum sepenuhnya sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat desa. Pelaksanaan kegiatan masih belum tepat sasaran dan belum 
mencapai tujuan sosial yang diharapkan. Efektivitas pemanfaatan Dana Desa belum optimal 
karena belum sepenuhnya melibatkan masyarakat dalam kegiatan yang benar-benar dibutuhkan, 
sesuai dengan Peraturan Bupati Musi Rawas Utara Nomor 04 Tahun 2017 tentang tata cara 
pembagian dan penetapan rincian Dana Desa setiap desa di Kabupaten Musi Rawas Utara. 
 
Meningkatkan kualitas SDM 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di bidang pendidikan, berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi, telah dilaksanakan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pemberdayaan adalah upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Partisipasi mengacu pada keikutsertaan 
dan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pembangunan. 

Dari analisis di atas, tujuan sosial dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan kualitas 
SDM memberikan gambaran tentang pemanfaatan Dana Desa di Desa Mekar Sari, Kecamatan 
Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas Utara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan sosial dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dan kualitas SDM belum terlaksana dengan baik sesuai 
dengan teori dan tujuan pustaka yang ada, serta fakta kejadian yang ditemukan di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari indikator tujuan ekonomi dan sosial, seperti 
penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat desa, partisipasi masyarakat, dan 
peningkatan kualitas SDM, efektivitas pemanfaatan Dana Desa belum dilakukan dengan baik dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Hal ini belum sesuai dengan keputusan Peraturan 
Bupati Musi Rawas Utara Nomor 04 Tahun 2017 tentang tata cara pembagian dan penetapan 
rincian Dana Desa setiap desa di Kabupaten Musi Rawas Utara. 
 
SIMPULAN  

Kesimpulannya, meskipun Desa Mekar Sari telah menggunakan Dana Desa untuk berbagai 
kegiatan seperti sosialisasi penggunaan dana, penyusunan rencana kerja, musyawarah 
pembangunan, dan kegiatan kesehatan, efektivitas pemanfaatan Dana Desa belum optimal dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas SDM. Kepala desa telah membuka lapangan 
kerja yang meningkatkan pendapatan desa, namun, pelaksanaan kegiatan belum sepenuhnya 
tepat sasaran dan kurang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, partisipasi masyarakat 
dalam proses pembangunan dan pengelolaan Dana Desa masih kurang, dan keterbukaan antara 
pemerintah desa dan masyarakat juga perlu ditingkatkan. Efektivitas pemanfaatan Dana Desa 
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belum sesuai dengan Peraturan Bupati Musi Rawas Utara Nomor 04 Tahun 2017, yang 
mengakibatkan tujuan sosial dan ekonomi belum tercapai secara maksimal.. 
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